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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pola asuh demokratis orang tua dengan kecerdasan moral pada remaja. Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan positif antara pola asuh demokratis dengan kecerdasan moral pada remaja. Subjek penelitian berjumlah 90 orang remaja berusia 17-20 tahun. Pengumpulan data dilakukan menggunakan skala pola asuh demokratis orang tua dan skala kecerdasan moral. Data analisis menggunakan korelasi product moment dari Pearson dengan program SPSS. Hasil analisis data diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,567 (p = 0.01). Hal ini menunjukkan, ada hubungan positif yang sangat signifikan antara pola asuh demokratis orang tua dengan kecerdasan moral pada remaja. Semakin tinggi pola asuh demokratis orang tua yang semakin tinggi pula kecerdasan moral pada remaja. Peran atau sumbangan efektif pola asuh demokratis orang tua terhadap kecerdasan moral sebesar 32,1% yang ditunjukkan oleh nilai koefisien determinan (R2) senilai 0,321. 
Kata Kunci:  Pola Asuh Demokratis, Kecerdasan Moral, Remaja, Orang Tua

THE RELATIONSHIP BETWEEN DEMOCRATIC PARENTING AND MORAL INTELLIGENCE IN ADOLESCENTS

Abstract
This study aims to determine the relationship between democratic parenting and moral intelligence in adolescents. The hypothesis proposed is that there is a positive relationship between democratic parenting and moral intelligence in adolescents. The criteria for the research subject used were 90 adolescents aged 17-20 years. Meanwhile, data collection is done using the democratic parenting and moral intelligence scale. Data analysis using product moment considerations wit the SPSS Program. On the results of the analysis, the value of the correlation coefficient (r) is 0.567 (p = 0.01). That shows, there is a positive relationship between democratic parenting and moral intelligence in adolescents. The higher of democratic parenting, the higher moral intellegence in adolescent. Role or effective contribution democratic parenting to tmoral intelligence of 32,1% indicated by the value of the determinant coefficient (R2 worth of 0.321).
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PENDAHULUAN

Masa remaja adalah masa pertengahan di antara masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Rentang masa remaja umumnya berlangsung antara usia 12 hingga 21 tahun (Desmita, 2015). Remaja mengalami perubahan fisik, perkembangan psikologis dan sosial. Dalam kondisi tersebut remaja dihadapkan dengan tahap identitas dan kekacauan identitas (identity versus identity confusion). Remaja merasa bahwa dirinya adalah individu yang unik yang siap memasuki suatu peran yang berarti di tengah masyarakat, baik peran yang bersifat menyesuaikan diri maupun yang bersifat memperbarui (Desmita, 2015). Tetapi, karena peralihan yang sulit dan kepekaan terhadap perubahan historis dan sosial, maka remaja bisa mengalami krisis identitas. Apabila tidak segera diatasi, remaja akan mengalami kebingungan peran atau kekacauan identitas, yang dapat menyebabkan anak merasa terisolasi, cemas, hampa, dan bimbang (Desmita, 2015). 

Keadaan seperti ini cukup membingungkan dan berbahaya bagi remaja sebab remaja tidak banyak tahu tentang dirinya tetapi harus berhadapan dengan kondisi demikian. Salah satu bentuk kebingungan remaja dapat dilihat dari kecenderugan remaja untuk bertindak yang menarik perhatian bahkan dengan cara yang cenderung merusak (Sarwono, 2012).

Remaja juga cenderung memiliki resiko terhadap terjadinya kenakalan dan kekerasan baik sebagai korban maupun sebagai pelaku dari tindakan kekerasan. Hingga saat ini telah banyak kasus kenakalan yang diperbuat remaja, antara lain membolos, berkelahi, tawuran antar pelajar, bermain games online hingga lupa waktu, pelecehan seksual sampai melakukan pembunuhan (Sofia & Adiyanti 2014). 

Banyaknya tindakan pelanggaran yang dilakukan remaja khususnya siswa di sekolah dan di luar sekolah menjadi gambaran bahwa kecerdasan moral siswa belum berkembang dengan baik (Sofia & Adiyanti, 2014). Perkembangan moral merupakan bagian yang penting dalam jiwa remaja, karena bisa mengendalikan tingkah laku anak yang beranjak dewasa sehingga tidak melakukan hal-hal negatif yang bertentangan dengan kehendak atau pendangan masyarakat. Perkembangan moral tidak lepas dari penalaran moral, orang yang bertindak sesuai moral adalah orang yang mendasarkannya atas penilaian baik dan buruknya sesuatu (Kohlberg, dalam Sarwono 2012). 
 
Borba (2008) kecerdasan moral (moral intelligence) adalah kemampuan memahami hal yang benar dan yang salah dengan keyakinan etika yang kuat dan bertindak berdasarkan keyakinannya tersebut dengan sikap yang benar serta perilaku yang terhormat. Borba (2008) menjelaskan bahwa kecerdasan moral dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu pengawasan orang tua, teladan perilaku bermoral, dukungan masyarakat dan pola asuh. Oleh sebab itu, pola asuh turut mempengaruhi kecerdasan moral. Pola asuh orang tua adalah proses interaksi yang terjadi antara orang tua dan anak yang merupakan pola pengasuhan tertentu dalam keluarga yang akan memberikan pengaruh terhadap perkembangan kepribadian anak (Baumrind, dalam Longkutoy, dkk 2015).  

Berdasarkan latar belakang  yang telah diuraikan, peneliti mengajukan rumusan permasalahan yaitu apakah terdapat hubungan antara pola asuh demokratis orang tua dengan kecerdasan moral pada remaja? 

Tinjauan Pustaka

Kecerdasan Moral

Borba (2008) kecerdasan moral (moral intelligence) adalah kemampuan memahami hal yang benar dan yang salah dengan keyakinan etika yang kuat dan bertindak berdasarkan keyakinannya tersebut dengan sikap yang benar serta perilaku yang terhormat. Lennick & Kiel (dalam Rifa, 2017) menyatakan bahwa kecerdasan moral merupakan kemampuan seseorang dalam membedakan benar dan salah yang konsisten dengan aturan umum dan dapat dibagi ke dalam empat prinsip dasar yaitu integritas, seseorang yang memiliki integritas akan melakukan sesuatu yang baik dan menyampaikan kebenaran sesuai dengan keyakinan dan prinsipnya. 
Borba (2008) aspek-aspek kecerdasan moral ada tujuh yaitu empati, hati nurani, kontrol diri, rasa hormat, kebaikan hati, toleransi, keadilan. Kecerdasan moral dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu pengawasan orang tua, teladan perilaku bermoral, dukungan masyarakat dan pola asuh.

Pola Asuh Demokratis Orang Tua

Pola asuh terbagi menjadi tiga yaitu otoriter, demokratis, dan permisif (Baumrind, dalam Berns 2012). Pola asuh demokratis merupakan cara pegasuhan yang boleh mengemukakan pendapat sendiri, mendiskusikan pandangan-pandangan mereka dengan orang tua, menentukan, dan mengambil keputusan. Tetapi meskipun anak boleh menentukan dan mengambil keputusan sendiri, orang tua masih melakukan pengawasan dan bimbingan dalam hal mengambil keputusan terakhir dan bila diperlukan persetujuan dari orang tua (Gunarsa, dalam Anggryani 2015). 

Pola asuh demokratis merupakan pola asuh yang hangat tetapi tegas, orang tua menetapkan standar untuk perilaku anak dengan otonomi dan mengarahkan  anak untuk memikul tanggung jawab atas perilaku yang diambil. Orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis berorientasi pada masalah, sering berdiskusi dan mengarahkan mengenai masalah disiplin (Steinberg, 2002). Hurlock (2002) Ada tiga aspek pola asuh demokratis orang tua yaitu kehangatan, peraturan dan disiplin, mengakui dan menghargai keberadaan anak, dan pemberian hadiah dan hukuman. 

METODE

Data penelitian ini dikumpulkan dengan alat ukur skala. Pengumpulan data menggunakan dua skala yaitu skala pola asuh demokratis orang tua dan skala kecerdasan moral. Subjek penelitian ini adalah 90 orang remaja berusia 17-20 tahun. Analisis data menggunakan analisis korelasi product moment untuk mengetahui korelasi antara variabel bebas dan variabel terikat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil uji normalitas sebaran data dengan menggunakan One-Sample Kolmgrov-Smirnov Test diperoleh KS-Z sebesar 0,200 (p > 0,05) berarti sebaran data variabel kecerdasan moral terdistribusi secara normal. Hasil uji normalitas skor pola asuh menunjukkan KS-Z sebesar 0,076 (p > 0,05) berarti sebaran data variabel pola asuh demokratis orang tua terdistribusi secara normal. 

Hasil uji linieritas menunjukkan nilai koefisien linier sebesar F = 45,008 dengan p = 0,000 (p ≤ 0,050) berarti hubungan antara pola asuh demokratis orang tua dengan kecerdasan moral pada remaja merupakan hubungan yang linier. 

Hasil uji hipotesis menunjukkannilai korelasi (rxy) = 0,321 dan signifikansi (p = 0,01) yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima yaitu, semakin tinggi pola asuh demokratis orang tua maka semakin tinggi kecerdasan moral pada remaja, sebaliknya semakin rendah pola asuh demokratis orang tua maka semakin rendah kecerdasan moral pada remaja. Hasil analisis data tersebut juga menunjukkan nilai koefisien determinasi (R2) yang diperoleh sebesar 0,321 yang menunjukkan bahwa variabel pola asuh demokratis orang tua memiliki kontribusi 32, 1 % terhadap kecerdasan moral dan sisanya 67,9% dipengaruhi oleh faktor lain. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi kecerdasan moral yaitu dukungan masyarakat dan teladan perilaku bermoral.

Hipotesis dalam penelitian ini diterima menunjukkan bahwa pola asuh demokratis orang tua dapat dianggap menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan kecerdasan moral pada remaja. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yag dilakukan oleh Putri (2017) terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh ibu dengan tingkat kecerdasan moral anak usia prasekolah. Hal tersebut dikuatkan oleh Coles (2000) yang menyatakan bahwa pola asuh orang tua menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kecerdasan moral karena anak adalah saksi yang selalu memperhatikan moralitas orang dewasa seperti orang tua dan guru dalam menjalani kehidupan, melakukan pilihan, menyapa orang, memperlihatkan dalam tindakan pengandaian, hasrat dan nilai-nilai.

Pola asuh orang tua penting dalam menentukan arah perkembangan remaja, orang tua senantiasa harus menjaga dan mempertahankan hubungan ini. Remaja dibiarkan bebas dalam berkembang pada bidang-bidang yang dapat mengambil keputusan yang masuk akal, di samping terus memberikan bimbingan untuk mengambil keputusan di mana pengetahuan remaja masih terbatas (Yusuf, 2004). Pola asuh ada tiga yaitu otoriter, demokratis, dan permisif (Baumrind, dalam Berns 2012).



Orang tua yang memberikan kehangatan, menerapkan peraturan dan disiplin, mengakui dan menghargai keberadaan anak dan memberikan hadiah dan hukuman kepada anak adalah orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis. Anak yang mendapatkan kasih sayang, perhatian, arahan dan bimbingan dari orang tua akan mengarahkan pada hubungan yang hangat, harmonis serta diskusi dan perhatian yang diberikan akan menstimulasi anak untuk meningkatkan kecerdasan moral mereka. 



Orang tua menerapkan otoritas agar anak-anaknya mengenal nilai-nilai moral atau konsep-konsep moralitas, seperti kejujuran, keadilan, kesopanan, dan kedisiplinan (Yusuf, 2004). Orang tua yang menerapkan otoritas tersebut maka akan mempengaruhi konsep moralitas anak dengan menerapkan nilai-nilai yang baik pada perilaku sehari-harinya. Anak yang terbiasa dengan aturan dan nilai moral dirumah akan menerapkan nilai-nilai tersebut diluar rumah. Hasil penelitian Malik (dalam Sofia dan Adiyanti 2016) menunjukkan orang tua yang menggunakan pola asuh demokratis mempunyai kemungkinan kecil memiliki anak yang merokok dan mengkonsumsi alkohol.


Orang tua yang memahami kelemahan dan potensi anak akan lebih mudah dalam memberikan saran mengenai apa yang bisa dilakukan oleh anak. Orang tua yang demokratis, memberikan keseimbangan antara pembatasan dan otonomi, mengembangkan kesadaran diri dengan nilai dan standar perilaku yang diberikan oleh orang tua. Anak secara tidak langsung dilatih untuk berperilaku sesuai moral dengan saran-saran dari orang tua. Hasil penelitian Pratiwi (dalam Sofia dan Adiyanti, 2016) menunjukkan bahwa kecerdasan moral anak yang mendapat pola asuh demokratis lebih tinggi dibanding dengan pola asih lainnya karena orang tua terlibat langsung dengan anak seperti memberikan perhatian, kasih sayang, mengajak anak untuk bicara, namun tetap memberikan aturan, penjelasan, dan saran yang jelas. 


Pemberian hadiah dan hukuman yang ditandai orang tua yang memberikan respon positif terhadap pencapaian anak dan memberikan hukuman apabila anak melakukan kesalahan. Hadiah dan hukuman bisa menjadi penguat untuk membentuk perilaku seseorang. Hal ini sejalan dengan teori Skinner dimana stimulus memperkuat respon yang dilakukan. Perilaku yang baik akan terulang dan perilaku yang buruk akan berkurang karena adanya hukuman. Adanya hadiah menjadi penguatan positif yang bisa membentuk perilaku moral yang dikehendaki dalam diri anak (Hamdi, 2016). 

Kecerdasan moral tidak dicapai hanya dengan mengingat kaidah dan aturan atau hanya diskusi abstrak di sekolah. Manusia tumbuh secara moral sebagai hasil mempelajari bagaimana bersikap terhadap orang lain, bagaimana berperilaku di dunia ini, pelajaran yang ditimbulkan oleh tindakan memasukkan ke dalam hati apa yang dilihat dan didengar (Coles, 2000). Maka dari itu, pola asuh orang tua menempati peran yang penting dalam menumbukan dan meningkatkan kecerdasan moral pada anak. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara pola asuh demokratis orang tua dengan kecerdasan moral. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi pola asuh orang tua yang dimiliki oleh remaja, maka semakin tinggi kecerdasan moralnya. Sebaliknya, semakin rendah pola asuh orang tua yang dimiliki oleh remaja, maka semakin rendah kecerdasan moralnya. Pola asuh demokratis orang tua memiliki kontribusi 32,1% terhadap kecerdasan moral yang dialami remaja dan sisanya 67,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.
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